KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis konsep kelangkaan, biaya peluang dan pilihan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari

	Materi
	:
	Biaya Peluang (Opportunity Cost)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus pengambilan keputusan ekonomi, peserta didik dapat menganalisis biaya peluang yang muncul dari pilihan tersebut

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (Penalaran)C5 
Pilihan Ganda Komplek



Soal 1: 
	
	STIMULUS: Dilema Alokasi Anggaran Kota "Gemilang"

Pemerintah Daerah Kota Gemilang memiliki sisa dana alokasi khusus sebesar Rp50 Miliar. Anggaran ini bersifat terbatas dan harus segera dialokasikan pada akhir tahun anggaran untuk satu proyek prioritas demi kesejahteraan warga. Kepala daerah dihadapkan pada tiga opsi kebijakan utama:
· Opsi 1: Pembangunan Jembatan Penghubung. Membutuhkan dana Rp50 Miliar. Estimasi dampak ekonomi langsung berupa efisiensi waktu logistik warga setara dengan nilai manfaat Rp8 Miliar per tahun.
· Opsi 2: Digitalisasi UMKM dan Subsidi Modal. Membutuhkan dana Rp50 Miliar. Estimasi dampak ekonomi langsung berupa peningkatan omzet pelaku usaha lokal setara dengan nilai manfaat Rp11 Miliar per tahun.
· Opsi 3: Revitalisasi Fasilitas Kesehatan (RSUD). Membutuhkan dana Rp50 Miliar. Estimasi dampak ekonomi (pengurangan biaya berobat warga dan produktivitas pekerja yang sehat) setara dengan nilai manfaat Rp6 Miliar per tahun.
Setelah melalui sidang anggaran yang ketat, pemerintah daerah akhirnya memutuskan untuk mengevaluasi aspek kemandirian ekonomi jangka panjang dan memilih Opsi 2 (Digitalisasi UMKM). Namun, sekelompok pengamat ekonomi mengkritik keputusan tersebut karena dianggap mengabaikan kebutuhan infrastruktur fisik jembatan yang krusial bagi mobilisasi logistik desa-kota.


	Berdasarkan stimulus di atas, evaluasilah setiap pernyataan berikut. Berikan tanda centang (\(\checkmark \)) pada kolom BENAR atau SALAH sesuai dengan analisis konsep biaya peluang (opportunity cost) dari keputusan yang diambil Pemerintah Kota Gemilang!

A. Biaya peluang yang dikorbankan Pemerintah Kota Gemilang akibat memilih proyek  Digitalisasi UMKM adalah hilangnya manfaat ekonomi dari proyek Jembatan Penghubung sebesar Rp8 Miliar per tahun.
B. Total biaya peluang dari kebijakan tersebut adalah akumulasi dari manfaat Jembatan dan RSUD yang batal dibangun, yaitu sebesar Rp14 Miliar per tahun.
C. Jika Pemerintah Kota Gemilang mengubah keputusannya dan memilih Opsi 3 (RSUD), maka nilai biaya peluang mereka akan melonjak menjadi Rp11 Miliar per tahun.
D. Dari sudut pandang efisiensi ekonomi murni, keputusan pemerintah memilih Opsi 2 dinilai paling rasional karena meminimalkan biaya peluang yang harus dikorbankan dibanding memilih opsi lainnya.
E. Total biaya peluang dari kebijakan tersebut yaitu sebesar Rp14 Miliar per tahun.



Kunci Jawaban: A,C dan D
Penjelasan:
  Pernyataan A [BENAR]:
Ketika memilih Opsi 2 (Manfaat: Rp11 Miliar), pemerintah mengorbankan Opsi 1 (Rp8 Miliar) dan Opsi 3 (Rp6 Miliar). Berdasarkan hukum biaya peluang, nilai yang dihitung sebagai biaya peluang adalah alternatif terbaik berikutnya yang dikorbankan (the next best alternative). Antara Rp8 Miliar dan Rp6 Miliar, nilai terbaik yang hilang adalah Rp8 Miliar (Opsi 1 - Jembatan).
  Pernyataan B [SALAH]:
Biaya peluang tidak boleh dijumlahkan secara kumulatif (Rp8 Miliar + Rp6 Miliar = Rp14 Miliar). Mengapa? Karena anggaran Rp50 Miliar tersebut sejak awal memang hanya bisa digunakan untuk satu proyek saja, sehingga pemerintah tidak mungkin bisa mewujudkan opsi 1 dan opsi 3 secara bersamaan.
  Pernyataan C [BENAR]:
Jika pemerintah berbalik memilih Opsi 3 (Manfaat: Rp6 Miliar), maka alternatif terbaik yang dikorbankan berubah menjadi Opsi 2 (Manfaat: Rp11 Miliar). Hal ini membuat biaya peluangnya melonjak menjadi Rp11 Miliar per tahun. Evaluasi ini membuktikan bahwa memilih opsi dengan manfaat terendah justru menciptakan biaya peluang terbesar.
  Pernyataan D [BENAR]:
Keputusan memilih Opsi 2 adalah yang paling rasional secara ekonomi karena menghasilkan manfaat tertinggi (Rp11 Miliar). Dengan mengambil keuntungan terbesar, biaya peluang yang dikorbankan otomatis menjadi yang terkecil (hanya mengorbankan Rp8 Miliar).








KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis mekanisme pembentukan harga pasar

	Materi
	:
	Permintaan dan Penawaran

	Indikator Soal
	:
	Disajikan grafik permintaan dan penawaran, peserta didik dapat menganalisis perubahan harga keseimbangan akibat perubahan permintaan atau penawaran

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (Penalaran)/C5
Pilihan Ganda



Soal : 
	[image: ]
	Diketahui fungsi permintaan suatu barang adalah (Q_d = 820 - 2P) dan fungsi penawaran (Q_s = -380 + 4P\). Berdasarkan fungsi tersebut, jumlah (Q) dan harga (P) keseimbangan pasar adalah.....

	A. (P = 600) dan (Q = 380)
B. (P = 420) dan (Q = 200)
C. (P = 340) dan (Q = 240)
D. (P = 200) dan (Q = 420)
E. (P = 240) dan (Q = 340)


Kunci Jawaban: D
Penjelasan:
Keseimbangan pasar terjadi saat (Qd = Qs).
1. Cari Harga (P)
(820 - 2P = -380 + 4P)
(1200 = 6P)
(P = 200)

2. Cari Jumlah (Q)
Substitusi (P = 200) ke fungsi (Qd):
(Q = 820 - 2(200)
(Q = 420)


KARTU  SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis fungsi dan perasn bank sentral dalam menjaga stabilitas ekonomi

	Materi
	:
	Bank Sentral

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kebijakan moneter, peserta didik dapat menganalisis dampaknya terhadap inflasi dan jumlah uang beredar

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda Kompleks



Soal : 
Stimulus: Dilema "Trilema Ekonomi" di Negara Vondura
Negara Vondura sedang menghadapi tekanan makroekonomi yang kompleks akibat depresiasi mata uang lokal terhadap Dolar AS sebesar 12% dalam satu kuartal. Depresiasi ini memicu lonjakan harga barang-barang modal impor (imported inflation), yang mendorong tingkat inflasi tahunan meroket ke angka 7,8% (jauh di atas batas aman bank sentral sebesar 3%). Di sisi lain, Jumlah Uang Beredar (JUB) di masyarakat tercatat tumbuh terlalu ekspansif sebesar 14% secara tahunan akibat sisa kebijakan stimulus pasca-pandemi.
Untuk mengatasi kondisi ini, Bank Sentral Vondura mengevaluasi situasi dan langsung mengambil bauran kebijakan moneter kontraktif (tight money policy) yang agresif melalui dua langkah utama:
1. Menaikkan suku bunga acuan (Policy Rate) sebesar 100 basis poin (1,00%) menjadi 6,25%.
2. Menjual Sertifikat Bank Sentral (SBS) secara masif di pasar uang untuk menyerap kelebihan likuiditas perbankan.

Namun, kebijakan ini memicu perdebatan di kalangan asosiasi pengusaha. Mereka menilai langkah Bank Sentral terlalu fokus mengerem inflasi dari sisi moneter, tetapi mengabaikan dampaknya terhadap biaya produksi sektor riil yang sedang tertekan akibat biaya impor yang mahal.
 Pertanyaan (Pilihan Ganda Kompleks)
Berdasarkan stimulus di atas, evaluasilah dampak dan efektivitas bauran kebijakan moneter Bank Sentral Vondura. Berikan tanda centang (checkmark) pada pernyataan-pernyataan berikut yang BENAR dan logis secara ekonomi! (Jawaban benar dapat lebih dari satu)
A. Penjualan Sertifikat Bank Sentral (SBS) secara masif akan menyerap likuiditas perbankan, sehingga menurunkan kapasitas bank dalam menyalurkan kredit dan secara langsung menekan laju pertumbuhan Jumlah Uang Beredar (JUB).
B. Kebijakan menaikkan suku bunga acuan menjadi 6,25% akan menurunkan inflasi secara instan karena kebijakan ini langsung menurunkan harga bahan baku impor yang menjadi akar masalah.
C. Dari sudut pandang makroekonomi, bauran kebijakan kontraktif ini dirancang untuk mengerem permintaan agregat (Demand-Pull), namun berisiko memperparah tekanan pada sektor riil yang sedang mengalami Cost-Push Inflation.
D. Kenaikan suku bunga acuan akan membuat imbal hasil aset keuangan di Negara Vondura menjadi lebih menarik, yang dapat memicu aliran modal masuk (capital inflow) dan membantu memperkuat nilai tukar mata uang lokal.
E. Evaluasi atas kebijakan moneter kontraktif ini menunjukkan bahwa penurunan JUB selalu berbanding lurus dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek.

Kunci Jawaban: A, C, D
Penjelasan:
Pembahasan & Analisis Evaluasi (Level C5)
Pernyataan A (BENAR): Ketika Bank Sentral menjual SBS, bank-bank umum akan menggunakan dana kas/likuiditas mereka untuk membeli surat berharga tersebut. Akibatnya, dana tunai yang dimiliki perbankan untuk disalurkan menjadi kredit kepada masyarakat berkurang. Hal ini secara mekanis akan menekan pertumbuhan Jumlah Uang Beredar (JUB).
Pernyataan B (SALAH): Kebijakan moneter (suku bunga) membutuhkan waktu (time lag) untuk memengaruhi perekonomian, jadi dampaknya tidak pernah instan. Selain itu, suku bunga acuan memengaruhi inflasi dari sisi permintaan domestik, bukan langsung menurunkan harga bahan baku impor di pasar global.
Pernyataan C (BENAR): Ini adalah inti dari evaluasi level C5. Sifat inflasi di Vondura dipicu oleh dua hal: JUB yang tinggi (demand-pull) dan biaya impor yang mahal (cost-push). Kebijakan kontraktif sangat efektif meredam demand-pull, namun menaikkan suku bunga juga berarti menaikkan beban bunga pinjaman modal bagi pengusaha lokal. Sektor riil yang sudah terbebani biaya impor mahal kini harus menghadapi biaya modal yang lebih tinggi, sehingga risiko perlambatan ekonomi meningkat.
Pernyataan D (BENAR): Suku bunga domestik yang lebih tinggi menawarkan keuntungan (yield) yang lebih besar bagi investor asing yang menyimpan dana di perbankan atau obligasi Vondura. Hal ini menarik modal asing masuk, meningkatkan permintaan terhadap mata uang lokal, dan membantu mengapresiasi (memperkuat) nilai tukar untuk meredam imported inflation.
Pernyataan E (SALAH): Dalam jangka pendek, penurunan JUB akibat kebijakan moneter kontraktif justru berkorelasi negatif atau memperlambat pertumbuhan ekonomi, karena konsumsi masyarakat dan investasi perusahaan sengaja diredam agar harga-harga kembali stabil.

KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis APBN dan APBD sebagai instrument kebijakan 

	Materi
	:
	APBN DAN APBD

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data anggaran Negara, peserta didik dapat menganalisis dampak perubahan belanja pemerintah terhadap perekonomian

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C6
PG Kompleks



Soal: 
Pemerintah Indonesia saat ini sedang ingin menurunkan pengangguran 10 % dalam 1 tahun, namun kondisi APBD di daerah sangat terbatas, Rancangan kebijakan APBD yang paling tepat dan kreatif adalah…
A. Mengalokasikan semua dana untuk bantuan langsung tunai ( BLT )
B. Merancang program padat karya dan incubator UMKM dengan skema belanja modal dan belanja barang jasa plus indicator keberhasilan tiap 3 bulan
C. Menunda semua pembangunan fisik sampai pengangguran turun
D. Hanya mengandalkan dana yang di sisihkan oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab social dan lingkungan terhadap masyarakat sekitar ( Dana CSR )
E. Memotong anggaran pendidikan untuk dialihkan ke pelatihan
Kunci Jawaban: 

B. Merancang program padat karya dan incubator UMKM dengan skema belanja modal dan belanja  barang jasa plus indicator keberhasilan tiap 3 bulan
Penjelasan:
Jika targetnya adalah menurunkan tingkat pengangguran sebesar 10% dalam 1 tahun dengan kondisi APBD yang terbatas maka kebijakan yang paling realistis bukan memperbesar belanja pegawai melainkan mengoptimalkan belanja modal dan belanja barang /jasa agar langsung menciptakan lapangan kerja sekaligus mendorong pertumbuhan usaha.


KARTU  SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan dasar akutansi untuk menyusun laporan

	Materi
	:
	Persamaan dasar akutansi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa transaksi perusahaan jasa peserta didik dapat menganalisis pengaruh setiap transaksi terhadap unsur aset, liabilitas dan enkuitas sesuai persamaan dasar akutansi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda



Soal : 

[image: ]Rina mendirikan usaha “Roti Ceria” pada awal bulan Agustus ia menyetor modal tunai sebesar Rp 40.000.000,00, selanjutnya ia membeli peralatan secara tunai Rp 10.000.000,00, membeli bahan baku secara kredit Rp 3.000.000,00, menerima pinjaman bank Rp 15.000.000,00 dan membayar hutang kepada pemasok sebesar Rp. 1000.000,00.
Berdasarkan stimulus tersebut transaksi pembelian bahan baku secara kredit akan mempengaruhi persamaan dasar akuntansi dengan cara…..

A. Aset bertambah dan modal bertambah
B. Aset bertambah dan hutang bertambah
C. Aset berkurang dan modal berkurang
D. Hutang berkurang dan aset berkurang
E. Modal bertambah dan hutang berkurang

Kunci jawaban: B


Penjelasan: 
.Jika pembelian bahan baku dilakukan secara kredit maka mengakibatkan aset bertambah dan hutang juga bertambah dan tidak mempengaruhi perubahan terhadap modal
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